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RINGKASAN 

Sambiloto atau Andrographis paniculata Nees merupakan tanaman obat 
yang menarik untuk diteliti. Andrografolida yang merupakan kandungan utama 
dari sambiloto memiliki banyak sekali efek fannakologis, diantaranya adalah 
imunomodulator, hepatoprotektor, anti tumor, leukimia, anti diabetes, anti 
malaria, dan anti infulenza, sehingga sangat potensial untuk dikembangkan 
sebagai sediaan. 
Namun, andrografolida memiliki sifat sukar larut dalam air sehingga 
bioavaibilitas obat rendah karena laju disolusinya rendah. 
Untuk memperbaiki sifat ini dikembangkan metode dispersi padat, maka 
dilakukan penelitian mengenai "Pengaruh kadar HPC SL dalam dispersi padat 
ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata Nees )-HPC SL terhadap mutu fisik 
tablet ekstrak sambiloto secara cetak langsung". Pada penelitian ini ekstrak 
sambiloto diperoleh dengan cara perkolasi menggunakan pelarut etanol 96 % dan 
setelah dipekatkan diperoleh kadar andrografolida sebesar 3,39 %. Dispersi padat 
dibuat dengan perbandingan ekstrak sambiloto (andrografolida)-HPC SL sebesar 
1:5 dan 1: 10 (FIl dan FIll) dan ekstrak padat sebagai pembanding (FI), dengan 
penambahan laktosa sebagai pengisi serta cab-o-sil sebagai pengering. Pembuatan 
tablet menggunakan metode cetak langsung dengan pengisi cetak langsung 
Laktosa Sembur Kering, A vicel PH 102, Kollidon CI dan Mg stearat. Pengujian 
massa tablet meliputi uji kecepatan alir, sudut diam, dan % kompresibilitas. 
Kemudian tablet yang dihasilkan diuji kekerasan, kerapuhan dan waktu 
hancurnya. 
Hasil pengujian kekerasan tablet ekstrak sambiloto menunjukkan bahwa 
FI(6,56 Kg) dan FII(7,23 Kg) memenuhi rentang 4-8 Kg, sedangkan FIIl(11,30 
Kg) tidak masuk dalam rentang. Data kekerasan yang memenuhi, diuji dengan uji 
t dua sampel bebas dan menunjukkan bahwa pemakaian HPC SL yang makin 
besar akan meningkatkan kekerasan tablet ekstrak sambiloto. Untuk kerapuhan 
tablet ekstrak sambiloto, ketiga formula telah memenuhi persyaratan « 1 %), 
semakin besar kadar HPC SL kerapuhan tablet makin kecil. Pada uji waktu hancur 
FI (0,38 menit) dan FIl (1,34 menit) memenuhi waktu kurang dari 30 menit, 
sedangkan FIll (49,18 menit) tidak dalam rentang 30 men it. Peningkatan kadar 
HPC SL berpengaruh pada waktu hancur yang makin meningkat. 
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